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ARAHAN PRESIDEN

•Membangun SDM pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil dan 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung dengan kerja sama
industry dan talenta global.

Pembangunan 
SDM

•Melanjutkan pembangunan infrastruktur yang menghubungkan kawasan
produksi dengan kawasan distribusi, yang mempermudah akses ke kawasan
wisata, yang mendongkrak lapangan kerja baru, yang mengakselerasi nilai
tambah perekonomian rakyat.

Pembangunan 
Infrastruktur

•Menyederhanakan kendala regulasi. Pemerintah akan mengajak DPR 
untuk menerbitkan dua undang-undang besar. Pertama, UU Cipta Lapangan
Kerja. Kedua, UU Pemberdayaan UMKM yang akan menjadi “ombnibus
law”.

Penyederhanaan
Regulasi

•Menyederhanakan birokrasi, memprioritaskan investasi untuk penciptaan
lapangan kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang Panjang, dan 
menyederhanakan eselonisasi

Penyederhanaan
Birokrasi

•Melakukan transformasi ekonomi dari ketergantungan SDA menjadi daya
saing manufaktur dan jasa modern yang mempunyai nilai tambah tinggi
bagi kemakmuran bangsa demi keadilan social bagi seluruh rakyat
Indonesia.

Transformasi
Ekonomi

Dimana peran
Perpustakaan?



PERAN PERPUSTAKAAN DALAM PEMBANGUNAN (1)

Perpustakaan sebagai
pusat ilmu pengetahuan, 
mampu mendorong
inovasi dan kreativitas

Perpustakaan menjadi
pusat kegiatan

masyarakat untuk
mengembangkan potensi

berbasis literasi

Perpustakaan sebagai
pusat pemajuan dan 
pelestarian kebudayaan
(Manuskrip sbg OPK - UU 
No.5/2017))

Pusat Ilmu
Pengetahuan

Pusat 
Pemberdayaan

Masyarakat

Pusat 
Kebudayaan

Direktorat Pendidikan Tinggi, Iptek, dan Kebudayaan, Bappenas



Sumber: Economic Evaluation of the British Library, April 2013

PERAN PERPUSTAKAAN DALAM PEMBANGUNAN (2)
Dampak Ekonomi Perpustakaan

Pembangunan perpustakaan memiliki dampak ekonomi bagi masyarakat

 Kemampuan literasi, sebagai bagian dari modal manusia, 

merupakan salah satu kontributor utama bagi pertumbuhan. 

Individu dengan kemampuan literasi yang baik memiliki peluang 

besar untuk sukses di pasar kerja.

Sumber: Literacy, Numeracy and Labour Market Outcomes in Canada. Statistics Canada 
Catalogue number 89-552-MIE2001008

Nilai ruang baca
perpustakaan
sebesar £ 70 juta
per tahun.

Perpustakaan
menghasilkan
nilai ekonomi
£419 juta untuk
pemustaka dan 
masyarakat
secara
keseluruhan.

Nilai ekonomi
yang dihasilkan
perpustakaan
untuk
masyarakat
sebesar £ 5 
untuk setiap £ 1 
yang 
diinvestasikan.

Direktorat Pendidikan Tinggi, Iptek, dan Kebudayaan, Bappenas
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Isu Strategis
Pembangunan Bidang Perpustakaaan 2020-2024

Pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan naskah 
nusantara (manuskrip)

Pengembangan infrastruktur literasi
berbasis IT

Pemerataan akses dan kualitas 
layanan perpustakaan di daerah

Pengembangan SDM perpustakaan yang berkualitas

Peningkatan budaya gemar membaca

Pengembangan inovasi pelayanan
perpustakaan

Meningkatkan peran dan fungsi
perpustakaan agar lebih berdaya guna bagi
masyarakat

 Keterbatasan infrastruktur IT untuk 
perpustakaan di daerah

 E-library, fully-automated libraries, 
bookless libraries.

Rasio SDM Perpustakaan: 
1 pustakawan mengelola 200 perpustakaan. Idealnya 
(sesuai SNP) 1 perpustakaan 1 pustakawan. 

• Dari 154.359 perpustakaan, baru 1 % atau
1.543 Unit Perpustakaan Sesuai Standar
Nasional Perpustakaan.

• Keterbatasan koleksi

Jumlah Filolog minim, sementara jumlah naskah kuno 
melimpah (tersebar di banyak wilayah). Dari 11.745 naskah
yang terhimpun, baru 1.849 naskah yang didigitalkan, dan
3.466 naskah yang dikaji. 

Dimensi Budaya Literasi pada Indeks
Pembangunan Kebudayaan sebesar 36,57
• (%) penduduk <10 tahun yang membaca

selain kitab suci baik cetak maupun
elektronik (45,72) 

• (%) penduduk <10 tahun yang mengakses
internet (43,47)

• (%) penduduk <10 tahun yang 
mengunjungi perpustakaan/ 
memanfaatkan TBM (12,16)



REPUBLIK 
INDONESIA

Tema RPJMN IV 2020-2024

TEMA, PRIORITAS, PENGARUSUTAMAAN, DAN KAIDAH
RPJMN 2020-2024

7 Agenda Pembangunan RPJMN IV 2020-2024
“Indonesia Berpenghasilan 

Menengah-Tinggi yang Sejahtera, 

Adil, dan Berkesinambungan”

3. Meningkatkan SDM 

berkualitas dan berdaya 

saing

2. Mengembangkan Wilayah 

untuk Mengurangi Kesenjangan 

dan Menjamin Pemerataan 

4. Revolusi Mental 

dan Pembangunan 

Kebudayaan

7. Memperkuat Stabilitas 

Polhukhankam dan 

Transformasi Pelayanan 

Publik 

1. Memperkuat Ketahanan 

Ekonomi untuk 

Pertumbuhan yang 

Berkualitas

6. Membangun Lingkunagn 

Hidup, Meningkatkan 

Ketahanan Bencana dan 

Perubahan Iklim

5. Memperkuat Infrastruktur 

Mendukung Pengambangan 

Ekonomi dan Pelayanan Dasar
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Pengarusutamaa RPJMN IV 2020-2024

Pembangunan 

Berkelanjutan

Tata Kelola 

(Governance)

Kesetaraan 

Gender

Modal Sosial Budaya

Pembangunan 

Transformasi Digital

Membangun

Kemandirian

Menjamin

Keadilan
Menjaga

Keberlanjutan

Kaidah Pembangunan RPJMN IV 2020-2024



REPUBLIK 
INDONESIA

PP 1
Revolusi Mental dan 

Pembinaan Ideologi Pancasila

PP 2
Meningkatkan Pemajuan

dan Pelestarian Kebudayaan

PP 3
Memperkuat Moderasi 

Beragama

KP 1. Revitalisasi dan aktualisasi 
nilai budaya dan kearifan lokal

KP 2. Pengembangan dan
pemanfaatan kekayaan budaya KP 2. Penguatan harmoni dan 

kerukunan umat beragama

KP 4. Peningkatan kualitas 
pelayanan kehidupan beragama

KP 4. Pengembangan diplomasi
budaya

KP 1. Revolusi mental dalam sistem
pendidikan

KP 3. Pelindungan hak
kebudayaan dan kebebasan
ekspresi budaya

PP 4
Meningkatkan Literasi, 
Inovasi dan Kreativitas

KP 1. Peningkatan Budaya 
Literasi

KP 3. Pengembangan budaya 
iptek, inovasi, kreativitas, dan 
daya cipta

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
PN REVOLUSI MENTAL DAN PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN

KP 4. Penguatan institusi sosial 
penggerak literasi dan inovasi

KP 5. Pengembangan tata kelola
pembangunan kebudayaan

KP 5. Pengembangan ekonomi 
dan sumber daya keagamaan

KP 1. Penguatan cara pandang, 
sikap, dan praktik beragama 
dalam perspektif jalan tengah

KP 2. Revolusi mental dalam tata 
kelola pemerintahan 

KP 3. Revolusi mental dalam sistem 
sosial untuk penguatan ketahanan
keluarga dan masyarakat 

KP 6. Pembinaan ideologi Pancasila, 
pendidikan kewargaan, wawasan 
kebangsaan, dan bela negara

KP 2. Pengembangan, 
pembinaan, dan pelindungan 
Bahasa Indonesia, bahasa dan 
aksara daerah, serta sastra

KP 5. Pembangunan dan 
pembudayaan sistem ekonomi
kerakyatan

KP 3. Penyelarasan relasi agama 
dan budaya

KP 4. Penguatan pusat-pusat
perubahan gerakan revolusi mental



REPUBLIK 
INDONESIA

PP 4
MENINGKATKAN LITERASI, INOVASI DAN KREATIVITAS

MENINGKATKAN 
LITERASI, 

INOVASI DAN 
KREATIVITAS

Peningkatan
budaya literasi

KP.1

ProPN : Peningkatan akses dan kualitas 
layanan perpustakaan berbasis inklusi 
sosial

ProPN : Pengembangan budaya kegemaran
membaca

ProPN : Pengembangan perbukuan dan 
penguatan konten literasi

Penguatan
institusi sosial

penggerak literasi
dan inovasi

KP.4
ProPN : Pengembangan mitra perpustakaan

(library supporter)
ProPN : Pengembangan inovasi

sosial dan filantropi untuk
penguatan literasi dan inovasi

masyarakat

Pengembangan
budaya Iptek , 

inovasi, kreativitas, 
dan daya cipta

KP.3

ProPN : Pengembangan budaya produksi 
dan kreativitas berbasis inovasi. 

ProPN : Peningkatan budaya riset dan 
pengembangan model pembelajaran 
discovery and inquiry learning

Pengembangan, 
pembinaan dan 

pelindungan Bahasa
Indonesia, bahasa
daerah, dan sastra

KP.2

ProPN : Penggunaan Bahasa Indonesia 
dalam forum-forum kenegaraan di tingkat 
nasional dan internasional

ProPN : Pengembangan pendidikan 
sastra di satuan pendidikan dan 
komunitas

ProPN : Revitalisasi bahasa dan aksara 
daerah sebagai khazanah budaya 
bangsa 

ProPN : Pengembangan ekperimentasi
ilmiah sejak usia dini di lembaga
pendidikan


